STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

PERDARAHAN SEKUNDER

KOMPONEN KERJA

PENCAPATAN

NILAI

PERSIAPAN ALAT:

Cunam tampon, infus set, cairan NaCl 0,9% dan RL

Klem ovum 3, kassa steril, bengkok, alas bokong,

Selimut

Speculum sim/L

Jarum suntik no 16/18, spuit 5 cc 2 buah

Kateter nelaton

Tensimeter dan stetoskop

Thermometer

Lampu sorot

0. Obat-obatan: analgetik, sedative, sulvas atropine, oksitosin,
antibiotic, lidocaine 2

11. Larutan antiseptic

12. Oksigen
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PENATALAKSANAAN
1. Minta bantuan dengan mengerahkan seluruh tenaga yang ada
2. Menyiapkan fasilitas tindakan gawat darurat
3. Melakukan pemeriksaan secara cepat k/u ibu dan TTV
4. Kenali tanda-tanda syok: pucat, keringat dingin/ekstremitas
dingain, gelisah, kesadaran menurun, nadi cepat dan lemah,
tensi rendah
5. Jika dicurigai atau terjadi syok:
a. Baringkan ibu dengan posisi miring guna menghindari
aspirasi saat ibu muntah
b. Memastikan jalan nafas terbuka
Memastikan ibu tetap dalam keadaan hangat
d. Jika memungkinkan untuk menaikkan atau meninggikan
ckstremitas bawah untuk menambah jumlah darah ke
jantung
e. Pasang infus dengan abocath no 16 atau 18 dan berikan
cairan infus RL atau NaCl 0,9% dengan kecepatan 1 liter
dalam 15-20 menit; berikan paling sedikit 2 liter pada jam
pertama
f. Pantau terus TTV
6. Memastikan kontraksi uterus ibu baik
7. Ekplorasi jalan lahir. Bersihkan bekuan darah/selaput ketuban
dari vagina dan serviks, guna memastikan penyebab
perdarahan
8. Melakukan kateterisasi untuk mengosongkan kandung kemih
dan memantau output input cairan
9. Berikan oksitosin:
a. 10 UI IM dilanjutkan 20 IU/1000MLatau 0,9% dalam 60
tetes/menit
b. Dosis lanjutan*: oksitosin 20 Ul dalam 1 liter larutan
garam fisiologis dengan jumlah tetesan 40 tetes/menit
10. Cek darah lengkap terutama hematocrit/Hb
11. Lakukan uji beku darah
12. Jika perdarahan teratasi, periksa kembali kadar Hb dan
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PENCAPATAN

KOMPONEN KERJA LAB UJIAN KLINIK
No
Tgl......... Tgl......... Tgl.........
NILAI 0 |1 ]2 (0 |1 ]2 (0 |1 ]2
lanjutkan dengan terapi anemia sebagaimana prosedur
penanganan anemia
13. Jika perdarahan masih terus berlanjut, lakukan penanganan
khusus sesuai diagnose dan persiapkan ibu untuk di RUJUK
14. Rujuk ibu dengan system BAKSOKUDa
IITI | WAKTU KERJA
- Kecepatan
IV | SIKAP
- Teliti
- Ramah (mother friendly)
v - Tanggap terhadap reaksi pasien

PENYELESAIAN

- Merapikan alat

- Merapikan pasien

- Pencatatan dan pelaporan




